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ABSTRAK
Percobaan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman jahe pada kombinasi jenis pupuk organik (pupuk kandang domba, bokashi pupuk kandang domba, dan Bios) dengan Bionutrisi, dilakukan dari bulan Desember 2000 sampai April 2001 di Desa Haruman, Kecamatan Leies, Kabupaten Garut. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari enam perlakuan dan diulang sebanyak empat kali. Adapun perlakuan tersebut adalah P1 = 30 ton

pupuk kandang domba/ha, P2 = 30 ton pupuk kandang domba/ha + Bionutrisi 3 cc/L, P3 =10 ton bokashi pupuk kandang domba/ha , P4 = 10 ton bokashi pupuk kandang domba/ha + Bionutrisi 3 cc/L, Ps = 6 ton Bios/ha, dan P6 = 6 ton Bios/ha + Bionutrisi 3 cc/L. Hasil percobaan menunjukkan bahwa tanaman yang diberi 30 ton pupuk kandang domba atau 10 ton bokashi domba atau 6 ton Bios/ha mengahasilkan bobot jahe segar/rumpun yang tidak berbeda. Aplikasi 3 cc Bionutrisi/L tidak memberikan kenaikan hasil yang signifikan, tetapi kombinasi 6 ton Bios/ha dengan 3 cc Bionutrisi/L cenderung memberikan hasil yang relative lebih tinggi (yakni 206,0 g rimpang jahe segar/rumpun atau sekitar 12 ton jahe segar/ha). Pupuk Bios 6 ton/ha (20 % dad dosis pupuk kandang domba) dapat dijadikan altematif untuk mengganti pupuk kandang pada pertanaman jahe.
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EFFECT OF COMBINATION OF ORGANIC FERTILIZER AND

BIONUTRITION ON THE GROWTH AND YIELD OF THE GINGER

(Zingiber officinale Rosc.) ON INCEPTISOLS IN GARUT
ABSTRACT
An experiment to study the combination effect of organic fertilizer and bionutrition on the growth and yield of the ginger on Inceptisols was carried out from December 2000 until April 2001 in Haruman village, Leles, Garut. The experiment was arranged with Randomized Blok Design, consisted of six treatments and four replications. These treatments were P1= 30 tons goat manure/ha, P2 = 30 tons goat manure/ha with 3 cc Bionutrition/L, P3= 10 tons bokashi of goat manure /ha, P4= 10 tons bokashi goat manure/ha with 3 cc Bionutrition/L, P5 = 6 tons Bios/ha and P6= 6 tons Bios/ha with 3 cc Bionutrition/L. The experimental results showed that the obtained ginger yield from fertilized plot with 30 tons goat  manure/ha or 10 tons bokashi of goat manure/ha or 6 tons Bios/ha was no significantly different. The ginger yield was not affected significantly by the application 3 cc Bionutrition n/L, however, the combination between 6 tons Bios/ha with 3 cc Bionutrition/L tended to increase the ginger yield (the obtained yield about 206 g/plant or 12 ton fresh ginger/ha). The application of 6 tons Bios/ha (about 20 % of goat manure dosage) could be used to substitute the use of 30 tons goat manure/ha.
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